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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Definisi  

Menurutl World Healthl Organization (WHO l) pada tahun 2018, Remaja l 

merupakanl penduduk dalaml rentangl umurl 10-19l tahun, menurutl Peraturanl Menteri 

Kesehatanl RI No l 25l tahunl 2014,anakl muda merupakanl penduduk dalaml rentang 

umurl 10- 18l tahun sertal bagi badan Kependudukanl serta Keluargal Berencana 

(BKKBNl) tentang umur anak muda adalah 10 l- 24 tahunl serta beluml menikah 

(Kemenkes RI, 2012).  

Perbandingan definisi tersebut menampilkan kalau tidak terdapat konvensi 

umum mengenai batas kelompok umur anak muda. Tetapi begitu, masa anak muda 

itu diasosiasikan dengan masa transisi dari kanak- kanak mengarah berusia. Masa ini 

merupakan periode persiapan mengarah masa berusia yang hendak melewati sebagian 

tahapan pertumbuhan berarti dalam hidup. Tidak hanya kematangan raga serta 

intim,anak muda pula hadapi tahapan mengarah kemandirian sosial serta 

ekonomi,membangun bukti diri, akuisi keahlian (skill) buat kehidupan masa berusia 

dan keahlian bernegosiasi (World Health Organization, 2015). 

Remaja ialah masa dimana l peralihan daril masa kanak- kanak kel masa 

berusia, yangl sudah meliputi seluruh pertumbuhan yang l dirasakan sebagai persiapanl 

merambah masa berusia. Pergantian pertumbuhan tersebut l meliputi aspekl raga, psikis 

serta lpsikososial. Masa anak muda ialah salah l satu periodel dari pertumbuhan 
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lmanusia. Anak muda yakni masa pergantian ataupun peralihan l dari kanak- kanak ke 

masal berusia yang meliputil pergantian biologis, perubahanl psikologis, serta 

pergantian sosiall ( Sofia&amp; lAdiyanti, 2013) 

Remajal ialah masa transisi l dari anakl- anak sampai berusia, Fase l remaja 

tersebutl mencerminkan metode berfikir l remaja masihl dalam koridorl berpikir 

lkonkret, keadaan ini diakibatkan pada l masa inil terjadi sesuatu prosesl pendewasaan 

padal diri remajal (Monks,2008). Masa tersebutl berlangsung dari l usia 12 l hingga 21 

ltahun, dengan pembagianl selaku berikut: 

a. Masal remaja dini( Earlyl adolescent) usia 12l- 15 ltahun. 

b. Masal remaja pertengahanl ( middle adolescentl) usia 15- 18l tahun 

c. Remajal terakhir usia( latel adolescent) 18l- 21 tahunl 

 

2.2 Pengertian pengetahuan  

Bersumber pada kamus bahasa Indonesia dipaparkan kalau pengetahuan 

merupakan mengenali suatu seluruh apa yang l dikenal berkaitan denganl proses 

pendidikan. Prosesl belajar inil dipengaruhi bermacam aspek dari l luar berupal 

fasilitas data yang ada dan kondisi sosial l budaya.(SoekidjoNotoatmodjo 2007l) 

Pengetahuan ataul kognitif merupakanl domain yangl sangat pentingl untuk 

terbentuknyal tindakan seseorangl seseorang (overtl behavior). Pengetahuanl yang 

dicakupl di dalaml domain kognitifl mempunyai 6l tingkat lyaitu:  
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1) Tahul (know)  

Tahul yaitu suatu materil yang telahl dipelajari lsebelumnya. Termasuk kedalam l 

pengetahuan tingkatl ini yaitu l mengikat kembalil (recall) terhadapl suatu yangl 

spesifik daril seluruh bahanl yang spesifikl dari seluruhl bahan yangl dipelajari 

ataul rangsangan yangl telah lditerima. Kata kerjal untuk mengukurl bahwa 

orangl tahu tentangl apa yangl dipelajari antaral lain; lmenyebutkan, 

menguraikan, lmendefenisikan, menyatakan, dan l sebagainya. ( lNotoatmodjo, 

2007) 

2) Memahamil (Comprehension) 

Memahamil merupakan suatu kemampuanl menjelaskan secaral benar tentangl 

objek yangl diketahui, danl dapat menginterpretasil materi tersebutl secara 

lbenar. Orang yangl telah pahaml terhadap objekl atau materil harus dapatl 

menjelaskan, menyebutkanl contoh, lmenyimpulkan, meramalkan, danl 

sebagainya terhadapl objek yangl dipelajari.  

3) Aplikasil (Application) 

Aplikasil merupakan  kemampuan untukll menggunakan materill yang telahll 

dipelajari padall situasi ataul kondisi yangl sebenarnya. Aplikasil ini yaitu l 

aplikasi ataul penggunaan lhukum, rumus, lmetode, prinsip, danl sebagainya 

dalaml konteks ataul situasi yangl lain. 

4) Analisisl (analysis) 
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Analisisl merupakan suatu kemampuanl untuk menjabarkanl materi ataul suatu 

objekl kedalam komponenl-komponen, tetapil masih dil dalam suatul struktur 

organisasil tersebut danl masih adal kaitannya satul sama llain. 

5) Sintesisl (synthesis)  

Sintesisl merupakan suatu kemampuanl untuk meletakkanl atau 

menghubungkan l bagian-bagianl di dalaml suatu bentukl keseluruhan yang l 

baru. Dengan l kata llain, sintesis adalahl suatu kemampuanl untuk menyusun l 

formulasi barul dari formulasil-formulasi yangl ada.  

6) Evaluasil (Evaluation)  

Evaluasil yaitu kemampuan untukl melakukan penelitianl terhadap suatul materi 

ataul objek. Penilaianl itu berdasarkanl suatu kriterial yang ditentukanl sendiri, 

ataul menggunakan kriterial-kriteria yangl telah lada. (Notoatmodjo, 2007l). 

 

2.3 Pengertian HIV/AIDS 

Acquiredl Immune Deficiencyl Syndrome (AIDSl) adalah kumpulanl gejala 

penurunanl kekebalan ltubuh, sehingga tubuhl menjadi rentanl terhadap penyakitl 

lain yangl mematikan. Penyakit l ini disebabkanl oleh virusl (jasad sub l-renik) yangl 

disebut Humanl Immunodeficiency Virus l (HIV). Sasaran l penyerangan HIV l 

adalahl sisteml kekebalan ltubuh, terutamal sell-sel limfositl lT4. ataul disebut jugal 

CD4l-lT. Selama lterinfeksi, limfositl menjadil media pengembangbiakanl lvirus. 

Jikal sel-sell limfositl T4l mati, virusl akan denganl bebasl menyerangl selsel limfositl 

T4 lainnya l yang masihl sehat. lAkibatnya, daya tahanl tubuh akanl semakin 
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lmenurun. Akhirnya, sisteml kekebalan takl mampu melindungil tubuh. Inil akan 

membuatl kuman penyakit l infeksi lainl (kadang disebutl infeksi 

oportunistisl/infeksi mumpungl) akan masuk l dan menyerangl tubuh lpenderita. 

Bahkan, kumanl-kuman lainl yang jinakl tiba-tibal bisa menjadil ganas. Kumanl itu 

bisal berupa virusl lain, lbakteri, mikroba, ljamur, ataupun mikroorganisme l patogen 

llainnya. Jika sudahl begitu, penderital bisa sajal meninggal karenal TBC, ldiare, 

kanker lkulit, infeksi ljamur, dll (PRS,2008) 

2.4 Tanda dan gejala 

● Stadium Inkubasil  

Virus menginfeksil badan serta bersembunyi dalam l sel darahl putih. Biasanya, 

beluml terdapat indikasi apa- lapa. Sebagian orangl bisa jadi merasa letih, 

kehabisan seleral makan, sedikitl pembengkakan padal kelenjar getahl bening( di 

lketiak, leher, danl paha). Padal masa lini, HIV dalaml darah beluml bisa 

didetetapkan. Tetapi, pengidap telah dapat menularkan HIV l ke orangl lain. 

● Stadium Dini ( Windowl Period) 

Setelah 3- 6l bulan, barul pengecekan darah tersebut l akan menampilkan ciri 

HIVl positif ataupun diucap lseropositif.Maksudnya, dalam badan orang l tersebut 

sudah tercipta zatl anti (antibodil) terhadap virus lHIV. Seorang yang seropositif l 

HIV mungkin hendak senantiasa sehatl ataupun cuma mengidap tanda ataupun 

indikasi sakitl biasa. Pengidap kadangkala cuma mengalami l pembengkakan 

kelenjarl getah lbening, penyusutan berat tubuh,  lberkeringat, diare, serta sebagian 

peradangan lringan. 
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● Stadium Tenangl  

Masa inil biasanya berjalan dekat 2 l- 10 tahunl ( rata- ratal 5 tahunl). Pada masal 

ini, pengidap secaral raga bisa jadi kelihatan wajar ataupun cuma sakit l ringan 

yangl universal.  

● Stadium AIDSl (Full Blownl)  

Pada masal ini, virusl hendak menghancurkan sebagianl besar ataupun segala 

sisteml imunitas badan sehingga mulai l tampak terdapatnya peradangan 

loportunistis. Contohnya merupakan radang l paruparu, kankerl kulit, lTBC, penyakit 

lsaraf, penyakit saluranl pencernaan, serta bermacam kanker l yang lain. Penyakit- 

penyakitl ini susah dipulihkan. Biasanya, bila kondisi pengidap semakin 

lmemburuk, penyakit tersebut l dapat menimbulkan kematian. Dari cerminan 

ltersebut jadi amat jelasl kalau cuma dengan pengecekan darah l saja seorang dapat 

dikenal apakah tertularl HIV ataupun ltidak. Sesungguhnya, pengecekan darah 

bukanl buat memastikan seorang terserang HIV ataupun tidak. Penelitian l ini buat 

menciptakan seruml anti terhadapl HIV yangl masuk ke l dalam ldarah. Itu sebabnya l 

dalam stadiuml inkubasi, padal saat seruml anti beluml tercipta, pengecekan darah 

tidakl diketahui terdapatnya lpenularan. Tetapi nyatanya HIV telah terdapat dalam l 

darah serta dapat menyebarl ke orangl lain (PRS,2008) 

 

2.5 Penularan HIV/AIDS  

Jikal seseorang telahl seropositif terhadapl HIV, dalaml tubuhnya telahl 

mengandung virusl tersebut. HIVl yang palingl besar terdapatl dalam ldarah, cairan 
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lvagina, air lmani, dan produk l darah llainnya. Apabila sedikit l darah ataul cairan 

tubuhl lain daril pengidap HIVl berpindah secaral langsung ke l tubuh orangl lain 

yangl sehat, adal kemungkinan orangl itu akanl tertular lAIDS. Cara penularanl yang 

palingl umum melaluil sanggama, transfusil darah, jaruml suntik, dan l kehamilan. 

Penularanl melalui lludah, kotoran, lkeringat, dll. secaral teoretis mungkinl saja bisal 

terjadi. lNamun, kemungkinannyal sangat lkecil.  

A) Penularan lewatl sanggama Pemindahanl yang palingl umum danl paling seringl 

terjadi adalahl melalui hubunganl seksual. Di l sini HIVl dipindahkan melalui l 

cairan spermal atau cairanl vagina. Adanya l luka padal pihak penerimal akan 

memperbesarl kemungkinan lpenularan. Itulah sebabnya l pelaku sanggamal 

yang tidakl wajar (lewatl dubur terutamal), yang cenderungl lebih mudahl 

menimbulkan lluka, memiliki kemungkinanl lebih besarl untuk tertularl HIV 

B) Penularan lewatl transfusi darahl Jika darahl yang ditranfusikanl telah terinfeksil 

oleh lHIV, virus itu l akan menyebarl ke orangl lain melaluil darah. Inil akan 

membuatl orang tersebutl terinfeksi lHIV. Risiko penularanl melalui transfusil 

darah inil terjadi hampirl 100%.  

C) Penularan lewatl jarum suntikl Model penularanl lain secaral teoretis dapatl 

terjadi melaluil akupunktur (penggunaanl tusuk jaruml), tato, danl tindik. 

Penularanl ini jugal terjadi padal penggunaan alatl suntik ataul injeksi tidakl steril 

yangl sering dipakail para pengguna l narkoba danl juga suntikanl oleh petugasl 

kesehatan lliar.  
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D) Penularan lewatl kehamilan Jikal ibu hamill terinfeksi lHIV, virus tersebutl bisa 

menularl ke janinl yang dikandungnya l melalui lplasenta. Risiko penularanl ibu 

hamill ke janinl yang dikandungnya l berkisar 20 l%-40%. Risiko l ini mungkin l 

lebih besarl kalau sangl ibu sudah l mencapai stadiuml kesakitan AIDSl (full 

blownl) (Nursalam & lNinuk, 2011). 

2.6 Pencegehan HIV/AIDS 

Tindakanl pencegahan HIVl/AIDS bisa l dengan menjabarkanl slogan yangl 

disosialisasikan sebagai l upaya pencegahanl penularan HIVl yang dikenall dengan 

prinsipl ABCDE. 

⮚ A (Abstinencel), yakni tidakl melakukan hubungan l seksual samal sekali. 

terutamal bagi yangl belum lmenikah. 

⮚ B (Bel Faithful), yaknil tidak bergantil-ganti pasanganl dan salingl setia kepadal 

pasangannya. 

⮚ C (Condoml), yakni jikal kedua caral di atasl sulit, harusl melakukan hubungan l 

seksual yangl aman yaitul dengan menggunakanl alat pelindungl atau kondoml  

⮚ Dl (Drugs), yakni janganl memakai jaruml suntik ataul alat yangl menembus 

kulitl bergantian denganl orang llain, terutama dil kalangan pengguna l narkoba 

lsuntik. 

⮚ E (Educationl), Pendidikan seksuall sangat pentingl khususnya bagi l para 

remajal agar merekal tidak terjerumus l dalam kehidupanl yang lsalah. 

Pengetahuan yangl baik dapatl mencegah remajal untuk bertindakl tidak 
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sepantasnya l karena merekal tahu risiko l yang sangatl besar daril perbuatan 

merekal tersebut. (kemkes,2013) 

 

2.7 Kerangka Konsep 

Kerangkal konsep ialah turunanl dari kerangkal teori yangl sudah disusun 

tadinya dalaml telaah lpustaka. Kerangka konsepl diucap pula selaku wujud 

visualisasi ikatan antara bermacam variabel yang digunakan serta sudah 

diformulasikan oleh peneliti sehabis bermacam sumber teori yang terdapat setelah 

itu disusun selaku landasan dalam penelitiannya(masturoh,2018) 

Berdasarkan dasarl pemikiran variabel l penelitian ldiatas, maka skemal kerangka 

konsep l penelitian inil adalah: 
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